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Abstract. The Family Hope Program (PKH) is an initiative of the Indonesian government aimed at reducing 
poverty through conditional cash transfers. The program is designed to improve poor families’ access to 
health, education, and social welfare services. However, despite its implementation, there are still 
indications of targeting inaccuracies in the distribution of assistance, such as benefits received by 
households that do not meet the criteria, while eligible families remain unregistered. This study employs a 
qualitative method with a case study approach to gain an in-depth understanding of the targeting accuracy 
of PKH assistance distribution in Gunungsitoli City. The case study method was chosen as it allows the 
researcher to comprehensively explore how PKH assistance is distributed, how beneficiary criteria are 
applied, and what factors influence the program’s effectiveness in achieving its intended goals. The findings 
reveal that the targeting accuracy of PKH assistance distribution in Gunungsitoli City is relatively good, 
although several challenges remain. The study identifies key factors that potentially reduce targeting 
accuracy, including delays in data updating, limited inter-agency coordination, low beneficiary awareness 
in reporting changes, and the shortage of facilitators. To improve targeting accuracy, the Social Service 
Office of Gunungsitoli has undertaken efforts such as periodic data verification and validation, 
strengthening coordination among stakeholders, and encouraging greater community participation. 
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Abstrak. Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan inisiatif pemerintah Indonesia yang bertujuan 
untuk mengurangi angka kemiskinan melalui pemberian bantuan tunai bersyarat. Program ini dirancang 
untuk meningkatkan akses keluarga miskin terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan 
sosial. Meskipun program ini telah berjalan, masih terdapat indikasi ketidaktepatan sasaran penyaluran 
bantuan, seperti bantuan yang diterima oleh keluarga yang tidak memenuhi kriteria atau sebaliknya, 
keluarga yang seharusnya menerima justru tidak tercatat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus untuk memahami secara mendalam ketepatan sasaran penyaluran bantuan 
Program Keluarga Harapan (PKH) di Kota Gunungsitoli. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti 
untuk mengeksplorasi secara komprehensif bagaimana PKH disalurkan, bagaimana kriteria penerima 
manfaat diterapkan, serta faktor yang mempengaruhi efektivitas program dalam mencapai tujuan yang 
diharapkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat ketepatan sasaran penyaluran bantuan Program 
Keluarga Harapan (PKH) di Kota Gunungsitoli dapat dikatakan sudah cukup baik, meskipun masih terdapat 
beberapa kendala. Dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasi sejumlah faktor utama yang berpotensi 
mengurangi ketepatan sasaran penyaluran bantuan PKH di Kota Gunungsitoli, yang meliputi keterlambatan 
pembaruan data, kurangnya koordinasi antarinstansi, rendahnya kesadaran penerima untuk melapor, serta 
keterbatasan jumlah pendamping. Upaya yang dilakukan Dinas Sosial Kota Gunungsitoli untuk 
meningkatkan ketepatan sasaran penyaluran bantuan Program Keluarga Harapan adalah verifikasi dan 
validasi data secara berkala, memperkuat koordinasi antar pihak terkait, dan meningkatkan partisipasi 
masyarakat penerima.  
 
Kata Kunci : Ketepatan Sasaran, Penyaluran Bantuan, Program Keluarga Harapan, Analisis. 
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1. LATAR BELAKANG 

Kemiskinan merupakan masalah yang masih menjadi tantangan besar bagi Indonesia. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2023) sekitar 9,5% penduduk Indonesia masih hidup di bawah 

garis kemiskinan. Meskipun angka ini menunjukkan penurunan dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya, kemiskinan tetap menjadi persoalan serius yang mempengaruhi akses pendidikan, 

kesehatan, dan kualitas hidup masyarakat. Pemerintah Indonesia telah merancang berbagai 

program untuk mengatasi masalah ini yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Kesejahteraan pada umumnya merupakan dambaan bagi setiap manusia yang hidup di 

dunia. Tidak ada satupun manusia yang lahir kedunia ini ingin hidup dalam keadaan miskin, semua 

pasti ingin hidup sejahtera. Yang dimaksud dengan kesejahteraan adalah keamanan serta 

keselamatan hidup yakni konsep yang menunjukkan keadaan, dimana setiap orang, baik sebagai 

individu maupun sebagai anggota masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya karena tersedianya 

barang dan jasa yang dapat diperoleh dengan harga yang relatif murah. Dengan demikian yang 

dimaksud dengan kesejahteraan adalah keadaan orang yang hidup aman dan tentram serta dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dalam Pasal 34 UUD 1945 secara khusus membahas tentang tanggung jawab negara 

dalam melindungi fakir miskin dan mengembangkan sistem jaminan sosial. Ini menjadi landasan 

konstitusional bagi program-program bantuan sosial seperti Program Keluarga Harapan (PKH), 

Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT), dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan inisiatif pemerintah Indonesia yang 

bertujuan untuk mengurangi angka kemiskinan melalui pemberian bantuan tunai bersyarat. 

Program ini dirancang untuk meningkatkan akses keluarga miskin terhadap layanan kesehatan,   

pendidikan, dan kesejahteraan sosial. Sejak diluncurkan, PKH telah menjadi salah satu 

program prioritas nasional dalam upaya penanggulangan kemiskinan. Namun, efektivitas program 

ini sangat bergantung pada ketepatan sasaran penerima manfaat. 

Menurut penelitian Sa’adah et al. (2024) ketepatan sasaran program bantuan sosial seperti 

PKH sangat dipengaruhi oleh kualitas data dan mekanisme seleksi penerima manfaat. Mereka 

menemukan bahwa kesalahan dalam penargetan dapat mengurangi dampak positif program dan 

bahkan memperburuk ketimpangan sosial. Menurut penelitian Nur Aeda & Riadul Jannah (2022) 

ketepatan sasaran yang tinggi dapat meningkatkan efektivitas program dalam mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan dasar. 

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai regulasi untuk meningkatkan 

efektivitas PKH, seperti Peraturan Menteri Sosial No. 1 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan 

Program Keluarga Harapan. Regulasi ini menekankan pentingnya pendataan yang akurat dan 
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transparan dalam proses seleksi penerima manfaat. Namun, implementasi regulasi ini di tingkat 

daerah, termasuk Kota Gunungsitoli, masih menghadapi berbagai kendala. 

Kota Gunungsitoli, sebagai salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Utara, memiliki 

tantangan tersendiri dalam penanggulangan kemiskinan. Data dari Badan Pusat Statistik (2023) 

menunjukkan bahwa Persentase tingkat kemiskinan di kota Gunungsitoli mencapai 14,78% sedikit 

menurun dari tahun sebelumnya namun masih relatif tinggi dibandingkan rata-rata nasional. Hal 

ini menjadikan PKH sebagai program yang sangat dibutuhkan untuk membantu masyarakat 

miskin di wilayah Kota Gunungsitoli.  

Peran Dinas Sosial Kota Gunungsitoli sangat berpengaruh dalam memberikan kontribusi 

bagi pengembangan kebijakan sosial di Indonesia, khususnya dalam meningkatkan ketepatan 

sasaran program bantuan sosial dalam mengelola dan mengawasi implementasi PKH. Menurut 

laporan dari Kementerian Sosial, peran Dinas Sosial di tingkat daerah sangat penting   

dalam memastikan bahwa program bantuan sosial seperti PKH dapat mencapai sasaran 

yang tepat. 

 Meskipun program ini telah berjalan, masih terdapat indikasi ketidaktepatan sasaran, 

seperti bantuan yang diterima oleh keluarga yang tidak memenuhi kriteria atau sebaliknya, 

keluarga yang seharusnya menerima justru tidak tercatat. Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti, ditemukan bahwa masih ada penerima yang tidak memenuhi kriteria. 

Contoh kasus keluarga di Desa Lelewonu Niko’otano tercatat sebagai penerima PKH padahal 

memiliki usaha warung dengan omset kurang lebih 2juta / bulan. Sedangkan ada keluarga yang 

masih memiliki tanggungan anak sekolah dan tinggal dirumah tidak layak huni namun tidak 

terdaftar sebagai penerima manfaat PKH. Salah satu tantangan utama adalah ketidakakuratan data 

penerima manfaat, serta penerima yang status ekonominya membaik tidak diverifikasi ulang.  

Hal ini sering disebabkan oleh keterbatasan data kemiskinan yang dimiliki oleh 

pemerintah daerah, dinamika perubahan kondisi ekonomi keluarga, serta kurangnya koordinasi 

antara instansi terkait. Hal ini dapat mengurangi dampak positif program dan menimbulkan 

ketidakpuasan di masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis mendalam untuk 

mengevaluasi ketepatan sasaran program ini. Selain itu, rendahnya literasi digital di kalangan 

masyarakat juga memengaruhi partisipasi mereka dalam proses verifikasi data. Hal ini 

menyebabkan banyak data yang tidak terupdate dan akhirnya mengurangi ketepatan sasaran 

program. Ketidaktepatan sasaran dalam program PKH tidak hanya mengurangi efektivitas 

program, bahkan juga dapat menimbulkan dampak sosial yang negatif. Misalnya, masyarakat yang 

seharusnya menerima bantuan tetapi tidak terdaftar dapat merasa terabaikan, sementara mereka 

yang tidak memenuhi kriteria tetapi menerima bantuan dapat menimbulkan kecemburuan sosial.  

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana Dinas Sosial Kota Gunungsitoli 
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mengidentifikasi dan menetapkan keluarga penerima manfaat PKH. Proses seleksi yang 

transparan dan akurat menjadi   

kunci dalam memastikan bahwa bantuan sosial benar-benar menjangkau mereka yang 

membutuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketepatan sasaran program PKH di 

Kota Gunungsitoli, dengan fokus pada mekanisme seleksi dan distribusi bantuan. Menurut 

penelitian oleh Watif et al. (2024) ketidakadilan dalam distribusi bantuan dapat memperburuk 

hubungan sosial di tingkat komunitas. Dari sisi ekonomi, ketidaktepatan sasaran juga berpotensi 

menghambat upaya pengentasan kemiskinan. Bantuan yang tidak tepat sasaran berarti sumber 

daya yang terbatas tidak dialokasikan secara optimal, sehingga mengurangi dampak positif 

program terhadap kesejahteraan masyarakat.  

Fenomena ini menarik untuk dikaji lebih dalam, mengingat Program Keluarga Harapan 

ini bertujuan untuk membantu keluarga miskin agar bisa hidup lebih baik, sehat dan mandiri, serta 

memastikan anak-anak mereka bisa sekolah dan memiliki masa depan yang lebih cerah. Menurut 

Sembiring & Nababan (2024) salah satu alat utama yang digunakan untuk menyalurkan bantuan 

melalui data DTKS untuk dapat memastikan bahwa penyaluran bantuan tepat sasaran. Ia 

menekankan pentingnya pemutakhiran data secara berkala dan penggunaan teknologi untuk 

mengurangi kesalahan data. Menurut Siregar (2023) menyarankan agar kriteria kemiskinan dalam 

PKH diperbarui dengan mempertimbangkan indikator multidimensi, seperti akses terhadap sanitas 

air bersih, dan perumahan layak. Analisis ini akan membantu mengidentifikasi kekurangan dan 

kelemahan dalam proses penargetan, sehingga dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan 

peningkatan kualitas program di masa mendatang. Dengan demikian, program PKH dapat lebih 

efektif dalam mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kota 

Gunungsitoli.  

 
2. KAJIAN TEORITIS 

Ketepatan sasaran merupakan konsep penting dalam program bantuan sosial yang 

mengukur sejauh mana bantuan benar-benar diterima oleh kelompok yang berhak. Menurut Putri 

(2024), ketepatan sasaran tidak hanya sekadar pencocokan data, tetapi juga harus mampu 

merespons perubahan kondisi ekonomi penerima. Sementara itu, Sumbawati et al. (2020) 

menyatakan bahwa ketepatan sasaran adalah kemampuan program dalam menyalurkan bantuan 

kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) sebagai sasaran utama. Despriyani et al. (2024) 

menegaskan bahwa ketepatan sasaran menjadi penentu keberhasilan program, karena semakin 

tepat sasaran, semakin efektif program mencapai tujuannya. 

Dalam praktiknya, ketepatan sasaran dipengaruhi oleh kualitas data dan mekanisme 

penentuan penerima manfaat. Suharto (2021) menjelaskan bahwa ketepatan sasaran adalah 
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kemampuan program menjangkau kelompok yang paling membutuhkan berdasarkan kriteria 

tertentu, sedangkan Hasan (2022) menyoroti pentingnya peran lembaga seperti Dinas Sosial dalam 

mencegah kesalahan sasaran. Ketidaktepatan dapat menimbulkan exclusion error dan inclusion 

error, sehingga diperlukan verifikasi, validasi, serta pembaruan data secara berkala. Alkire et al. 

(2023) melalui pendekatan multidimensi juga menekankan pentingnya penggunaan berbagai 

metode targeting agar hasil penentuan penerima lebih akurat. 

Ketepatan sasaran memiliki peran strategis dalam meningkatkan efektivitas program, 

mencegah pemborosan anggaran, serta mengurangi ketimpangan sosial. Sianturi (2024) 

menyebutkan bahwa program yang tepat sasaran mampu meningkatkan kesejahteraan dan 

pemerataan bantuan. Selain itu, Tarsan & Ikmal (2021) serta Gentara et al. (2023) menekankan 

bahwa efektivitas program sangat bergantung pada tercapainya sasaran yang telah ditentukan. 

Dengan dukungan monitoring dan evaluasi yang baik sebagaimana dijelaskan oleh Dewi (2023), 

ketepatan sasaran dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta kepercayaan publik 

terhadap pelaksanaan program bantuan sosial seperti PKH. 

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memahami secara 

mendalam fenomena ketepatan sasaran dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di 

Dinas Sosial Kota Gunungsitoli. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan realitas 

sosial secara komprehensif, khususnya terkait mekanisme penyaluran bantuan, faktor-faktor yang 

memengaruhi ketepatan sasaran, serta berbagai upaya yang dilakukan untuk memastikan bantuan 

tepat kepada penerima yang berhak. Melalui pendekatan ini, peneliti tidak hanya berfokus pada 

data angka, tetapi juga menggali makna di balik proses, kebijakan, dan interaksi antar pihak yang 

terlibat dalam pelaksanaan program. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Hotran dkk. (2023), pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti memahami makna di balik tindakan dan kebijakan dalam konteks sosial 

tertentu. Hal ini  relevan dengan penelitian PKH yang melibatkan berbagai aktor, seperti 

pemerintah daerah, pendamping sosial, dan keluarga penerima manfaat, yang saling berinteraksi 

dalam proses implementasi program. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada proses 

identifikasi penerima manfaat, mekanisme penyaluran bantuan, serta persepsi masyarakat 

terhadap manfaat program. Selain itu, penelitian juga menelusuri faktor pendukung dan 

penghambat ketepatan sasaran, seperti akurasi data DTKS, peran pendamping sosial, dan tingkat 

partisipasi masyarakat dalam proses verifikasi data. 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pihak Dinas Sosial dan 

pendamping PKH, observasi langsung terhadap proses penyaluran bantuan, serta dokumentasi 
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berbagai arsip dan laporan program. Dengan teknik pengumpulan data tersebut, diharapkan 

penelitian mampu memberikan gambaran faktual dan menyeluruh mengenai implementasi PKH 

di lapangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan sejauh mana ketepatan sasaran 

program telah tercapai serta bagaimana dampaknya terhadap efektivitas program dalam 

menurunkan angka kemiskinan di Kota Gunungsitoli. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Pendekatan ini dipilih karena memberikan ruang bagi peneliti untuk mengeksplorasi secara 

mendalam satu fenomena spesifik, yaitu ketepatan sasaran PKH di Kota Gunungsitoli. Melalui 

studi kasus, peneliti dapat memahami secara detail bagaimana proses penyaluran bantuan 

dilakukan, bagaimana kriteria penerima diterapkan, serta faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan program. Pendekatan ini juga memungkinkan analisis yang lebih kontekstual 

terhadap dinamika sosial yang terjadi di lapangan. 

Menurut Fadli (2021), penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus sangat efektif 

untuk memahami fenomena sosial yang kompleks dan dinamis, terutama yang melibatkan banyak 

aktor dengan peran yang saling berkaitan. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan studi kasus 

membantu peneliti menggali pengalaman dan perspektif para pelaksana program serta penerima 

manfaat secara lebih mendalam. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menghasilkan 

deskripsi tentang pelaksanaan program, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih utuh 

mengenai tantangan, peluang, dan strategi dalam meningkatkan ketepatan sasaran Program 

Keluarga Harapan.. 

 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

menyederhanakan, mengelompokkan, dan memfokuskan berbagai temuan lapangan ke dalam 

tema-tema utama yang berkaitan dengan ketepatan sasaran Program Keluarga Harapan (PKH) di 

Kota Gunungsitoli. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, diperoleh gambaran bahwa 

proses verifikasi dan validasi data telah dilaksanakan secara berjenjang, dimulai dari kunjungan 

langsung (home visit) oleh pendamping, pengecekan dokumen, hingga sinkronisasi dengan Data 

Tunggal Sosial Ekonomi Nasional (DTSEN). Namun, dalam praktiknya pelaksanaan verifikasi 

tidak selalu konsisten sesuai jadwal yang ditetapkan, yaitu per semester. Hal ini dipengaruhi oleh 

keterbatasan jumlah pendamping, luasnya wilayah kerja, ketidaksesuaian antara data DTSEN 

dengan kondisi nyata di lapangan, serta adanya ketidakjujuran sebagian penerima manfaat. 

Kondisi tersebut berdampak pada munculnya ketidaktepatan sasaran karena data yang digunakan 

tidak sepenuhnya mutakhir. 
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Selain itu, tantangan dalam proses validasi data juga cukup kompleks. Lambatnya 

pembaruan data di tingkat pusat menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan 

ketidaksesuaian data dengan kondisi riil masyarakat. Di samping itu, kurangnya laporan dari 

masyarakat dan aparat desa, serta perubahan kondisi sosial-ekonomi yang tidak segera terdeteksi, 

semakin memperbesar potensi kesalahan sasaran. Hal ini tercermin dari masih dominannya kasus 

inclusion error dibandingkan exclusion error. Di sisi lain, keterlibatan masyarakat sebenarnya 

telah berlangsung melalui musyawarah desa dan penyampaian informasi saat verifikasi lapangan. 

Masyarakat berperan sebagai sumber informasi awal sekaligus pengawas sosial, namun partisipasi 

tersebut belum optimal karena masih rendahnya keterbukaan dan keterlibatan aktif warga. 

Dalam hal kesesuaian kriteria penerima, penetapan penerima PKH telah mengacu pada 

data DTSEN, komponen kriteria seperti pendidikan, kesehatan, lansia, dan disabilitas, serta 

klasifikasi DESIL 1–4. Pendekatan yang digunakan merupakan kombinasi antara verifikasi 

administratif dan sosial. Meskipun demikian, perubahan kondisi penerima yang tidak segera 

diperbarui menyebabkan ketidaksesuaian dalam penetapan penerima. Hal ini berkontribusi pada 

munculnya inclusion error dan exclusion error dengan tingkat kesalahan sekitar 20–30%, di mana 

inclusion error lebih dominan. Penyebab utama kondisi ini adalah lambatnya pembaruan data, 

sistem yang kurang responsif terhadap perubahan, serta minimnya pelaporan dari masyarakat. 

Untuk mengatasi ketidaksesuaian tersebut, telah dilakukan berbagai langkah perbaikan 

data melalui mekanisme pengajuan perubahan, verifikasi ulang oleh pendamping, dan pengesahan 

di tingkat desa. Upaya ini didukung oleh koordinasi lintas pihak serta edukasi kepada masyarakat 

agar aktif melaporkan perubahan kondisi. Namun, proses perbaikan ini masih menghadapi kendala 

berupa birokrasi yang relatif lambat. Sementara itu, dari sisi ketepatan waktu penyaluran, bantuan 

PKH pada umumnya telah disalurkan sesuai jadwal nasional, yaitu empat kali dalam setahun. 

Meski demikian, masih terdapat hambatan seperti gangguan sistem perbankan, keterlambatan 

transfer dana dari pusat, serta kendala administratif di tingkat desa. 

Koordinasi antara Dinas Sosial dan bank penyalur juga menjadi faktor penting dalam 

kelancaran penyaluran bantuan. Koordinasi ini dilakukan secara terstruktur dan berjenjang melalui 

komunikasi formal maupun informal, dengan Dinas Sosial berperan sebagai mediator dan 

pendamping PKH membantu dalam aspek teknis di lapangan. Hasilnya, berbagai kendala 

pencairan dapat diselesaikan dengan lebih cepat. Selain itu, pembaruan data dilakukan secara 

berkala, baik secara rutin setiap bulan maupun secara insidental ketika ditemukan perubahan 

kondisi. Keberhasilan pembaruan data ini sangat bergantung pada partisipasi masyarakat dan 

koordinasi antar pihak yang terlibat. 

Terakhir, proses pendataan ulang dalam program PKH melibatkan berbagai pihak, mulai 

dari masyarakat, aparat desa, pendamping PKH, hingga Dinas Sosial. Tahapan yang dilakukan 
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meliputi pengusulan, verifikasi, validasi, hingga input data ke dalam sistem. Meskipun proses ini 

bersifat kolaboratif, pelaksanaannya masih menghadapi kendala, seperti koordinasi yang belum 

optimal dan kurangnya informasi kepada penerima terkait jadwal pendataan. Secara keseluruhan, 

hasil reduksi data menunjukkan bahwa ketepatan sasaran PKH di Kota Gunungsitoli telah 

diupayakan melalui mekanisme yang sistematis, namun masih memerlukan perbaikan terutama 

dalam hal pembaruan data, koordinasi, dan partisipasi masyarakat agar program dapat berjalan 

lebih efektif dan tepat sasaran. 

Tabel 4.1 Penyajian Data 

Ringkasan Analisis Ketepatan Sasaran PKH 

Aspek Temuan Utama Kendala Dampak 
Verifikasi & 
Validasi 

Sudah sistematis dan 
berjenjang 

SDM terbatas, data 
tidak sinkron 

Ketidaktepatan 
sasaran 

Kesesuaian 
Penerima 

Berdasarkan DTSEN & 
DESIL 

Data tidak mutakhir Salah sasaran 
bantuan 

Error Data Inclusion error dominan 
(20–30%) 

Pembaruan lambat Inefisiensi program 

Waktu 
Penyaluran 

Umumnya tepat waktu Kendala teknis & 
administratif 

Keterlambatan 
pencairan 

Koordinasi Baik dan terstruktur Tergantung respon 
pihak 

Kelancaran 
distribusi 

Pembaruan Data Rutin & insidental Partisipasi rendah Data tidak akurat 
 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas penyajian data dalam penelitian ini bertujuan untuk 
menampilkan hasil temuan secara terstruktur agar memudahkan pemahaman mengenai ketepatan 
sasaran Program Keluarga Harapan (PKH) di Kota Gunungsitoli. Berdasarkan hasil analisis, dapat 
disimpulkan bahwa secara umum pelaksanaan PKH telah mengikuti mekanisme yang ditetapkan, 
namun dalam praktiknya masih terdapat berbagai kendala yang memengaruhi ketepatan sasaran 
program. 

Dari aspek verifikasi dan validasi data, proses yang dilakukan sebenarnya sudah sistematis 
dan berjenjang, dimulai dari pendamping PKH hingga Dinas Sosial. Akan tetapi, keterbatasan 
sumber daya manusia, ketidaksesuaian data dengan kondisi lapangan, serta kurangnya pembaruan 
data menyebabkan masih terjadinya ketidaktepatan sasaran. Hal ini berdampak pada kesesuaian 
penerima bantuan yang belum sepenuhnya mencerminkan kondisi masyarakat yang sebenarnya. 

Selanjutnya, dalam hal kesesuaian kriteria penerima, program telah mengacu pada Data 
Tunggal Sosial Ekonomi Nasional (DTSEN) serta klasifikasi tingkat kesejahteraan (DESIL). 
Namun, perubahan kondisi sosial-ekonomi penerima yang tidak segera diperbarui menyebabkan 
terjadinya kesalahan sasaran. Hal ini terlihat dari masih adanya kasus inclusion error dan exclusion 
error dengan tingkat kesalahan yang cukup signifikan, di mana inclusion error lebih dominan. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem data yang digunakan belum sepenuhnya responsif 
terhadap dinamika sosial di masyarakat. 

Dari sisi ketepatan waktu penyaluran bantuan, secara umum program telah berjalan sesuai 
jadwal nasional, yaitu empat kali dalam setahun. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya 
masih ditemukan keterlambatan yang disebabkan oleh kendala teknis seperti gangguan sistem 
perbankan, keterlambatan transfer dana dari pusat, serta hambatan administratif di tingkat desa. 
Hal ini menunjukkan bahwa faktor teknis dan administratif turut memengaruhi kelancaran 
distribusi bantuan. 
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Sementara itu, koordinasi antara Dinas Sosial dan bank penyalur dinilai sudah berjalan 
dengan baik dan terstruktur, baik melalui komunikasi formal maupun informal. Peran Dinas Sosial 
sebagai mediator serta keterlibatan pendamping PKH dalam membantu proses teknis di lapangan 
menjadi faktor pendukung dalam mengatasi kendala pencairan bantuan. Selain itu, pembaruan 
data penerima manfaat juga telah dilakukan secara rutin maupun insidental, meskipun 
efektivitasnya sangat bergantung pada partisipasi masyarakat dan koordinasi antar pihak. 

Secara keseluruhan, penyajian data ini menunjukkan bahwa meskipun sistem pelaksanaan 
PKH telah dirancang dengan baik, masih terdapat berbagai kendala dalam implementasinya yang 
berdampak pada ketepatan sasaran program. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan dalam hal 
pembaruan data, koordinasi lintas pihak, serta partisipasi masyarakat agar pelaksanaan program 
PKH dapat lebih optimal dan tepat sasaran. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketepatan sasaran Program Keluarga Harapan 

(PKH) di Kota Gunungsitoli belum sepenuhnya optimal, meskipun secara prosedural telah 

mengikuti mekanisme yang ditetapkan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Fahim (2022) yang 

menyatakan bahwa ketepatan sasaran dapat diukur dari kesesuaian antara penerima manfaat 

dengan kriteria yang telah ditentukan. Dalam konteks penelitian ini, masih ditemukannya 

ketidaksesuaian antara data dan kondisi nyata di lapangan menunjukkan bahwa proses targeting 

belum berjalan secara maksimal. 

Dari aspek verifikasi dan validasi data, pelaksanaan yang telah dilakukan secara 

berjenjang sebenarnya mencerminkan upaya sistematis dalam memastikan ketepatan sasaran. 

Namun, kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia, luasnya wilayah, serta 

ketidaksesuaian data dengan kondisi riil menyebabkan proses ini belum efektif. Hal ini relevan 

dengan pandangan Alkire et al. (2023) dalam Multidimensional Targeting Framework yang 

menekankan bahwa penentuan sasaran harus mempertimbangkan kondisi nyata masyarakat secara 

multidimensi, bukan hanya berdasarkan data administratif. Ketika data tidak diperbarui secara 

berkala, maka potensi kesalahan sasaran menjadi semakin besar. 

Permasalahan inclusion error dan exclusion error yang masih berada pada kisaran 20–

30% menunjukkan adanya kelemahan dalam sistem pembaruan data. Temuan ini mendukung 

pendapat Hasan (2022) yang menyatakan bahwa ketidaktepatan sasaran dapat terjadi ketika sistem 

tidak mampu mengakomodasi perubahan kondisi penerima manfaat secara cepat. Selain itu, 

dominasi inclusion error menunjukkan bahwa sistem lebih lambat dalam mengeluarkan penerima 

yang sudah tidak layak dibandingkan memasukkan penerima baru yang layak. Hal ini juga 

diperkuat oleh Suharto (2021) yang menekankan bahwa ketepatan sasaran sangat bergantung pada 

kemampuan program dalam menjangkau kelompok yang paling membutuhkan secara dinamis. 



 
 
 
 

ANALISIS KETEPATAN SASARAN PENYALURAN BANTUAN PROGRAM KELUARGA HARAPAN DI 
DINAS SOSIAL KOTA GUNUNGSITOLI 

 
e-ISSN: 2808-9014; p-ISSN: 2808-9359, Hal 260-276 

 
 
 
 

Dari sisi keterlibatan masyarakat, penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat telah ada melalui musyawarah desa dan proses verifikasi lapangan. Namun, tingkat 

keterlibatan tersebut belum optimal karena masih rendahnya keterbukaan dan kesadaran 

masyarakat dalam melaporkan perubahan kondisi. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

community-based targeting belum sepenuhnya berjalan efektif. Padahal, menurut Alkire et al. 

(2023), keterlibatan masyarakat merupakan salah satu komponen penting dalam meningkatkan 

akurasi penentuan sasaran karena masyarakat memiliki pengetahuan langsung mengenai kondisi 

sosial di lingkungannya. 

Dalam hal ketepatan waktu penyaluran, secara umum PKH telah berjalan sesuai jadwal 

nasional. Namun, adanya keterlambatan akibat faktor teknis dan administratif menunjukkan 

bahwa efektivitas program tidak hanya ditentukan oleh ketepatan sasaran, tetapi juga oleh 

kelancaran distribusi. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarsan & Ikmal (2021) yang menyatakan 

bahwa efektivitas program dapat diukur dari tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, termasuk 

ketepatan waktu pelaksanaan. Keterlambatan penyaluran, meskipun bersifat sementara, tetap 

dapat memengaruhi pemanfaatan bantuan oleh penerima. 

Selain itu, koordinasi antara Dinas Sosial dan bank penyalur yang telah berjalan cukup 

baik menunjukkan adanya dukungan kelembagaan dalam pelaksanaan program. Namun, masih 

diperlukan penguatan sistem koordinasi yang lebih responsif terhadap kendala di lapangan. Hal 

ini berkaitan dengan teori monitoring dan evaluasi yang dikemukakan oleh Dewi (2023), yang 

menekankan pentingnya pemantauan berkelanjutan untuk mengidentifikasi hambatan dan 

melakukan perbaikan secara cepat. Tanpa sistem monitoring yang efektif, berbagai permasalahan 

teknis dan administratif akan terus berulang. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa ketepatan sasaran PKH tidak 

hanya bergantung pada ketersediaan data, tetapi juga pada kualitas pembaruan data, koordinasi 

antar lembaga, serta partisipasi masyarakat. Sejalan dengan Despriyani et al. (2024), ketepatan 

sasaran menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan program. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya perbaikan yang lebih komprehensif, seperti peningkatan frekuensi pembaruan 

data, penguatan kapasitas pendamping, pemanfaatan teknologi informasi, serta peningkatan 

kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi aktif. Dengan demikian, program PKH diharapkan 

dapat lebih efektif dalam mencapai tujuan utamanya, yaitu mengurangi kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai ketepatan sasaran Program 

Keluarga Harapan (PKH) di Kota Gunungsitoli, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

program secara umum telah berjalan sesuai dengan mekanisme dan prosedur yang ditetapkan. 

Proses penentuan penerima manfaat telah mengacu pada Data Tunggal Sosial Ekonomi 

Nasional (DTSEN), dilengkapi dengan verifikasi lapangan oleh pendamping PKH serta 

keterlibatan pemerintah desa melalui musyawarah desa. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

sistem, upaya untuk mencapai ketepatan sasaran telah dirancang dengan baik. 

Namun, dalam implementasinya masih ditemukan berbagai kendala yang 

memengaruhi tingkat ketepatan sasaran. Permasalahan utama terletak pada ketidaksesuaian 

antara data dengan kondisi nyata di lapangan akibat lambatnya pembaruan data, keterbatasan 

sumber daya manusia, serta kurang optimalnya koordinasi dan partisipasi masyarakat. Hal ini 

berdampak pada munculnya inclusion error dan exclusion error dengan tingkat kesalahan yang 

masih cukup signifikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem yang ada belum 

sepenuhnya adaptif terhadap dinamika sosial-ekonomi masyarakat. Selain itu, meskipun 

penyaluran bantuan secara umum telah mengikuti jadwal nasional, masih terdapat kendala 

teknis dan administratif yang menyebabkan keterlambatan dalam pencairan bantuan. Di sisi 

lain, koordinasi antara Dinas Sosial dan bank penyalur telah berjalan cukup baik dan menjadi 

faktor pendukung dalam kelancaran distribusi bantuan. Pembaruan data yang dilakukan secara 

rutin dan insidental juga menjadi upaya penting, namun efektivitasnya masih sangat 

bergantung pada sinergi antar pihak dan partisipasi aktif masyarakat. 

b. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Dinas Sosial 

Perlu meningkatkan kualitas dan frekuensi pembaruan data DTSEN agar lebih responsif 

terhadap perubahan kondisi sosial-ekonomi masyarakat. Selain itu, perlu dilakukan 

penguatan koordinasi dengan pemerintah desa dan pendamping PKH, serta 

memanfaatkan teknologi informasi untuk mempercepat proses validasi dan sinkronisasi 

data. 

2. Bagi Pendamping PKH 

Diharapkan dapat meningkatkan intensitas monitoring dan verifikasi lapangan, serta 

membangun komunikasi yang lebih efektif dengan masyarakat. Pendamping juga perlu 

memberikan edukasi kepada penerima manfaat mengenai pentingnya kejujuran dan 

pelaporan perubahan kondisi ekonomi. 

3. Bagi Pemerintah Desa 
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Perlu berperan lebih aktif dalam proses pendataan dan pelaporan perubahan kondisi 

masyarakat, serta meningkatkan transparansi dalam musyawarah desa agar penentuan 

penerima bantuan lebih objektif dan tepat sasaran. 

4. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam memberikan informasi yang akurat terkait 

kondisi sosial-ekonomi, serta mendukung proses pengawasan program agar bantuan 

benar-benar diterima oleh pihak yang berhak. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan pendekatan kuantitatif atau 

metode campuran (mixed methods) guna mengukur tingkat ketepatan sasaran secara lebih 

rinci dan memperluas cakupan wilayah penelitian untuk memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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